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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pelayanan Jemput Bola 

E-KTP bagi Penyandang Disabilitas dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

di Kabupaten Bojonegoro, yang dianalisis menggunakan teori manajemen 

strategi menurut Fred R. David (2011), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi pelayanan jemput bola telah berjalan dengan 

baik melalui pelaksanaan pelayanan secara langsung di lokasi penerima 

layanan. Pelayanan didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, 

sarana dan prasarana yang memadai, serta koordinasi yang baik antara Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, pemerintah desa, Dinas Sosial, dan 

keluarga penerima layanan. Pelaksanaan strategi tersebut mampu 

memberikan kemudahan akses pelayanan administrasi kependudukan bagi 

penyandang disabilitas dan ODGJ yang mengalami keterbatasan mobilitas 

sehingga mereka tetap dapat memperoleh E-KTP. 

2. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi telah dilakukan melalui kegiatan monitoring dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan, penilaian capaian pelayanan, 

serta identifikasi hambatan dan tindak lanjut perbaikan. Monitoring dilakukan 

untuk memastikan pelayanan berjalan sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP), sedangkan penilaian capaian menunjukkan bahwa program jemput 

bola mampu meningkatkan akses kepemilikan E-KTP bagi kelompok rentan. 
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Meskipun masih terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan jaringan 

internet, kondisi kesehatan penerima layanan, dan perubahan data sasaran, 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil telah melakukan berbagai upaya 

perbaikan melalui koordinasi, penjadwalan ulang pelayanan, serta evaluasi 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, Strategi Pelayanan Jemput Bola E-KTP bagi 

Penyandang Disabilitas dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di 

Kabupaten Bojonegoro telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tahapan 

manajemen strategi menurut Fred R. David (2011). Perumusan strategi yang 

sistematis, implementasi yang didukung oleh sumber daya dan koordinasi yang 

baik, serta evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan 

komitmen Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro 

dalam mewujudkan pelayanan administrasi kependudukan yang inklusif, mudah 

diakses, dan berorientasi pada pemenuhan hak-hak kelompok rentan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pelayanan Jemput Bola 

E-KTP bagi Penyandang Disabilitas dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

di Kabupaten Bojonegoro, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro 

diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan pelayanan jemput bola melalui 

penambahan frekuensi pelayanan, khususnya pada wilayah yang memiliki 

jumlah penyandang disabilitas dan ODGJ cukup banyak atau berada di lokasi 
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yang sulit dijangkau. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas sarana 

dan prasarana, seperti penyediaan perangkat perekaman cadangan serta 

penguatan dukungan jaringan internet agar pelayanan dapat berlangsung lebih 

efektif. 

2. Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait 

Pemerintah desa, Dinas Sosial, serta instansi terkait diharapkan terus 

meningkatkan koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

dalam melakukan pendataan dan pembaruan data penyandang disabilitas serta 

ODGJ secara berkala. Data yang akurat akan membantu penentuan sasaran 

pelayanan sehingga program jemput bola dapat dilaksanakan secara lebih 

tepat sasaran dan merata. 

3. Bagi Masyarakat dan Keluarga Penerima Layanan 

Keluarga penyandang disabilitas dan ODGJ diharapkan dapat berperan aktif 

dengan memberikan informasi yang benar mengenai kondisi anggota 

keluarga serta segera melaporkan apabila terdapat anggota keluarga yang 

belum memiliki dokumen administrasi kependudukan. Partisipasi keluarga 

akan mempermudah petugas dalam memberikan pelayanan dan memastikan 

seluruh masyarakat memperoleh hak administrasi kependudukan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

mengkaji strategi pelayanan administrasi kependudukan menggunakan 

pendekatan atau teori yang berbeda, serta memperluas objek penelitian pada 

kelompok rentan lainnya atau daerah yang memiliki karakteristik wilayah 
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berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengembangan pelayanan administrasi 

kependudukan yang inklusif. 
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